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ABSTRAK

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS EXCEL
UNTUK MENINGKATKAN PEMAHAMAN KONSEP
PADA MATERI STATISTIKA SMA

Oleh :

ZAINUL CHUSNA

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan untuk
menghasilkan produk berupa media pembelajaran berbasis Excel yang valid, praktis
dan efektif. Hasil validasi tiga orang ahli menunjukkan bahwa produk tersebut
termasuk dalam kategori valid dan layak untuk diterapkan dalam pembelajaran.
Selanjutnya, hasil dalam uji coba terbatas terhadap beberapa guru dan peserta didik
menyatakan bahwa produk yang dikembangkan tergolong sangat praktis.
Dilanjutkan dengan uji coba secara luas yang dilakukan terhadap sampel penelitian
yang dipilih secara purposive sampling dengan desain pretest-posttest control
group design. Secara deskriptif diketahui bahwa rata-rata kemampuan akhir
pemahaman konsep peserta didik yang menggunakan media pembelajaran berbasis
Excel sebesar 12,95 lebih besar dari rata-rata kemampuan akhir pemahaman konsep
peserta didik yang tidak menggunakan media berbasis Excel yakni 9,95.
Selanjutnya dilakukan uji inferensia terhadap hasil postest menggunakan Uji-T
diperoleh nilai Sig.(2-tailed) = 0,00 < 0,05 yang berarti bahwa Ho ditolak dan Hi
diterima yakni rata — rata pemahaman konsep populasi yang menggunakan media
pembelajaran berbasis Excel lebih tinggi dari pada rata-rata pemahaman konsep
populasi yang tidak menggunakan media pembelajaran berbasis Excel. Ditinjau dari
hasil ketiga uji tersebut maka dapat disimpulkan bahwa produk yang dikembangkan
terbukti valid, praktis, dan efektif untuk meningkatkan kemampuan pemahaman
konsep matematis peserta didik pada materi statistika.

Kata Kunci : Media Pembelajaran, Excel, Pemahaman Konsep Matematis



ABSTRACT

DEVELOPMENT OF EXCEL-BASED LEARNING MEDIA TO IMPROVE
CONCEPT UNDERSTANDING ON STATISTICS MATERIALS
AT THE HIGH SCHOOL LEVEL

By :

ZAINUL CHUSNA

This research is a development research that aims to produce products in the form
of Excel-based learning media that are valid, practical and effective. The results of
the validation of three experts indicate that the product is included in the valid and
feasible category to be applied in learning. Furthermore, the results in a limited trial
of several teachers and students stated that the product developed was classified as
very practical. Followed by extensive trials conducted on research samples selected
by purposive sampling with a pretest-posttest control group design. Descriptively it
is known that the average final concept understanding ability of students who use
Excel-based learning media is 12.95, which is greater than the average final concept
understanding ability of students who do not use Excel-based media, which is 9.95.
Then, the inference test was carried out on the posttest results using the T-test. The
value of Sig.(2-tailed) = 0,00 < 0,05 which means that Ho is rejected and Hs is
accepted, namely the average understanding of the population concept using Excel-
based learning media is more higher than the average understanding of the
population concept that does not use Excel-based learning media. Judging from the
results of the three tests, it can be concluded that the product developed is proven
to be valid, practical, and effective for improving students' understanding of
mathematical concepts in statistical material.

Keywords : Learning Media, Excel, Understanding Mathematical Concepts.
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l. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan manusia di era global saat ini, manusia akan selalu berhubungan
dengan teknologi dalam setiap aspek kehidupannya, baik dalam kehidupannya
sehari-hari di rumah, kehidupan di dunia kerja, hingga dunia pendidikan. Teknologi
yang berkembang sangat pesat ini menurut Alvin Toffler dalam Munir (2008)
merupakan sebuah revolusi yang berlangsung dalam tiga gelombang yaitu,
gelombang pertama dengan munculnya teknologi dalam pertanian, gelombang
kedua munculnya teknologi industry dan gelombang tiga munculnya teknologi
informasi yang mendorong tumbuhnya komunikasi. Ketiga perkembangan tersebut
telah berhasil menguasai dan mempengaruhi kehidupan manusia di dunia. sehingga
jika kita “GAGAP” teknologi maka akan dapat tertinggal untuk memperoleh

kesempatan untuk maju.

Perkembangan teknologi yang begitu pesat ini juga harus segera direspon secara
cepat oleh para guru sebagai garda terdepan dalam pendidikan. Smaldino (2008)
mengatakan bahwa pada hakikatnya teknologi adalah alat untuk mendapatkan nilai
tambah dalam menghasilkan produk yang bermanfaat, oleh karena itu
pembelajaran-pembelajaran di kelas sudah seharusnya mengadaptasi teknologi
sebagai sebuah media atau tool untuk mempermudah dan mempercepat proses
pembelajaran agar tercapai tujuan belajar secara optimal. Media pembelajaran
adalah alat bantu untuk menyampaikan pesan dan mempermudah dalam
mempelajari sesuatu (Akbar, 2013). Peran guru disini begitu penting dalam
mengelola sumber daya yang ada, dan berbagai macam teknologi yang berkembang
di sekitar kehidupan sehari-hari untuk menjadi basis dalam pengembangan media
pembelajaran. Sebagaimana dikemukakan oleh (Intisari, 2017) bahwa guru harus

memiliki kreativitas agar mampu membuat inovasi dalam pembelajaran.



2

Pembelajaran harus dirancang agar siswa merasa senang sehingga nyaman ketika
belajar. Siswa memerlukan suatu alat atau media yang mampu untuk
memviasualisasikan materi yang sedang dipelajari. Agar proses pembelajaran lebih
optimal, diperlukan sumber belajar juga media pembelajaran yang dapat
memudahkan siswa dalam memahami konsep yang dipelajari. Penggunaan media
pembelajaran yang memanfaatkan teknologi komputer dapat menjadikan
pembelajaran matematika lebih mudah dan menarik. Penelitian oleh (Apriandi &
Setyansah, 2017) menyimpulkan bahwa media pembelajaran berbasis TIK dapat
memudahkan siswa dalam pemahaman materi dan meningkatkan sikap positif
siswa dalam mengikuti pembelajaran. Cradler (2005) menyatakan bahwa komputer
dapat membantu menyampaikan materi pembelajaran sesuai dengan tuntutan
kurikulum serta dapat mengubah pembelajaran tradisional yang terpusat dari guru
ke siswa. Selanjutnya, menurut McCoy (1996), pembelajaran berbantuan komputer
memiliki beberapa keunggulan, antara lain :

1. Dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dalam area konseptual sehingga
semakin mantap dalam memahamai suatu konsep tertentu, termasuk
keterampilan memanipulasi dan menghitung.

2. Dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran ketika hal itu diterapkan sebagai
bagian dari suatu proses pembelajaran. Pembelajaran berbantuan komputer
merupakan suatu aktivitas siswa untuk mengaplikasikan program pelajaran.
Proses pembelajaran ini dapat berjalan efektif jika mereka bekerja dalam
kelompok kecil.

3. Memiliki berbagai bervariasi yang sesuai dengan karakteristik siswa dalam
sekelompok siswa yang berbeda. Penggunaan media pembelajaran matematika
berbasis komputer seperti grafik dan animasi bangun-bangun geometri dapat

meningkatkan pemahaman konsep matematika.

Berkaitan dengan pemanfaatan teknologi komputer dalam bidang pendidikan
matematika, Principles and Standards for School Mathematics, National Council
of Teachers of Mathematics (NCTM) (2000) yang menyatakan bahwa teknologi
elektronika, seperti kalkulator dan komputer merupakan sesuatu yang esensial

untuk membantu kegiatan pembelajaran dan aktivitas matematika. Media komputer
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diakui sangat membantu siswa dalam melakukan perhitungan rutin secara cepat dan
akurat, menangkap images dari gagasan matematika, dan memfasilitasi siswa dalam
mengorganisasi dan menganalisis data. Selain itu, NCTM (2000) juga menyatakan
bahwa komputer merupakan salah satu media yang sangat potensial untuk
dimanfaatkan dalam meningkatkan mutu pendidikan matematika karena melalui
komputer siswa dapat mengecek format-format representasi yang secara visual
dapat diamati secara langsung, sehingga siswa dengan mudah merumuskan dan
mengeksplorasi konjektur-konjektur matematika. Dunham dan Dick (Herman,
2003) menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi komputer secara tepat, dapat

membantu siswa belajar matematika secara lebih bermakna dan mendalam.

Beberapa penelitian yang menyangkut tentang pemanfaatan teknologi komputer
pada pembelajaran matematika telah menghasilkan beberapa rekomendasi antara
lain :

1. Komputer sebagai alat bantu media belajar memiliki kelebihan dalam
mempresentasikan grafik dan gambar sebagai bentuk visualisasi yang dapat
diamati siswa dalam mengaktualisasikan konsep dan model matematika. Model
pembelajaran ini terbukti dapat meningkatkan mutu pembelajaran (Bitter &
Hatfield, 1993; Jensen & Williams, 1993; Huang & Waxman, 1996).

2. Penggunaan komputer dalam pembelajaran matematika di Jepang terbukti dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran karena komputer dapat membantu
memvisualisasikan bangun-bangun geometri, melakukan operasi-operasi
bilangan dengan cepat dan akurat dalam menyelesaikan beberapa persoalan
matematika (Fumiyuki, 2000; Satoru, 2000).

3. Pembelajaran berbasis komputer memiliki beberapa keunggulan, antara lain
waktu belajar belajar lebih efektif, pada umumnya skor tes siswa yang
belajarnya menggunakan alat bantu komputer lebih tinggi dibanding dengan
siswa yang belajar tanpa komputer, siswa memiliki sikap positif terhadap

pembelajaran berbasis komputer (James Kulik dalam Schacter, 1999) .

Serangkaian penelitian di atas menunjukkan bahwa pembelajaran matematika

dengan bantuan komputer sudah banyak dilakukan di beberapa negara maju seperti
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Amerika dan Jepang, namun hal ini belum banyak dilakukan di Indonesia. Secara
umum, penggunaan komputer sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran di
Indonesia seperti aplikasi seperti Microsoft Word, Microsoft Excel masih jarang
sekali dilakukan. Adapun yang telah menggunakannya masih terbatas untuk
mengolah kata atau angka, padahal pembelajaran matematika saat ini diharapkan
mempunyai daya tarik tertentu bagi siswa agar mereka tidak takut terhadap

matematika.

Disini peran guru sangat dibutuhkan untuk merancang sebuah pembelajaran dengan
memanfaatkan segala macam media teknologi yang ada sesuai dengan karakteristik
materi matematika. Roestiyah (2010) mengatakan bahwa seorang guru harus
mengenal sifat sifat khas dari setiap media pembelajaran, hal ini penting untuk
penguasaan setiap teknik penyajian, agar guru mampu mengetahui, memahami dan
trampil menggunakannya, sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Dalam
pembelajaran matematika banyak sekali media teknologi yang dapat digunakan,
salah satunya adalah teknologi pengolahan data yang berupa Microsoft Excel itu
sendiri. Aplikasi ini memiliki fitur kalkulasi dan pembuatan grafik, menjadikan
Microsoft Excel sebagai salah satu program komputer yang populer digunakan di
dalam komputer mikro hingga saat ini (Suliyanto, 2012).

Karakteristik Microsoft Excel ini tentu sangat sesuai dengan karakteristik pada
materi statistika yang merupakan salah satu materi pokok dalam pembelajaran
matematika tingkat SMA. Materi ini merupakan salah satu aspek penting yang
harus diberikan kepada siswa pada mulai dari jenjang SMP, SMA, hingga ke
peguruan tinggi. Tujuan pembelajaran statistika menekankan pada pemahaman
konsep dan penalaran statistis (Li et al., 2011);(Kaya & Turegun, 2014);(Chan et
al., 2016);(Kalobo, 2016). Dengan pemahaman konsep yang mumpuni, akan
membuat siswa mengerti statistika dengan baik. Hal ini sesuai dengan tujuan
pembelajaran statistika yaitu siswa dapat mengerti statistika dengan baik agar
memperoleh informasi dari data yang ada, mengkritik dan membuat keputusan
berdasarkan informasi tersebut serta bertujuan untuk mengembangkan

keterampilan penelitian (Rumsey, 2002). Dalam materi statistika peserta didik



5

dituntut untuk dapat menyajikan data statistik dalam bentuk tabel atau diagram.
Selain itu peserta didik juga dituntut untuk dapat menafsirkan tabel atau diagram ke
dalam bahasa sehari-hari. Berikut merupakan materi statistika yang dipelajari oleh
siswa kelas XII SMA, yaitu : a) penggunaan Statistik dalam Kehidupan sehari-hari;
b) pengumpulan data; ¢) mengolah dan menyajikan data dalam bentuk diagram

garis, batang maupun lingkaran.

Namun, fakta di lapangan yang diperoleh melalui survey menggunakan Google
Form yang dibagikan kepada rekan-rekan guru matematika di beberapa daerah
(Lampiran G2) menunjukkan bahwa : Pertama, materi statistika ini masih sangat
kurang disukai dan dianggap sulit oleh siswa, karena dalam materi ini mayoritas
siswa bosan untuk menghitung begitu banyak data yang disajikan, dan sering dari
mereka melakukan kesalahan dalam perhitungan. Kedua, sebagian besar para guru
melaksanakan pembelajaran untuk materi statistika ini masih cenderung
konvensional, belum menggunakan teknologi untuk memudahkan mereka dalam
pembelajaran, sehingga para guru dalam memberikan contoh-contoh pengolahan

data menggunakan cara-cara manual yang menghabiskan waktu.

a. Apakah anda telah menggunakan tool atau alat bantu dalam pembelajaran

statistika?

17 jawaban

@ Ya
@ Tidak

Gambar 1.1 Prosentase Penggunaan Tool dalam Pembelajaran Statistika

Ketiga, ketuntasan hasil belajar pada materi statistika ini belum begitu maksimal,

hal ini ditunjukkan dari hasil survei bahwa sebesar 58,8% guru menyatakan bahwa
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ketuntasan pembelajaran statistika ini masih dibawah 50% dan sebanyak 17% guru
menyatakan tuntas di antara 50% - 75%, dan hanya sebanyak 23% dari guru

menyatakan ketuntasannya diatas 75%.

d. Berapa prosentase ketuntasan pembelajaran statistika di sekolah anda
selama ini?

17 jawaban

@ <25%
® 25% - 50%
O 51%-75%
®>75%

Gambar 1.2 Prosentase Ketuntasan Pembelajaran Statistika

Dari 17 responden yang mengajar statistika hanya hanya 3 orang telah
menggunakan alat bantu atau Tool dalam pembelajaran statistika. Dari ketiga orang
guru yang menggunakan Tool dalam pembelajaran statistika belum juga terlihat ada

seorang guru pun yang menggunakan Microsoft Excel dalam pembelajarannya.

b. Apa tool atau alat bantu dalam pembelajaran statistika tersebut? (abaikan jika anda
menjawab “Tidak” pada point a d1 atas)

3 jawaban

Table,Grafik,Chart,Value.,Prog SPSS
Diagram
Kalkulator

Gambar 1.3 Media Pembelajaran Statisika yang digunakan Responden

Jika ditinjau efisiensi pembelajaran yang dilakukan yang terlihat pada diagram

Gambar 1.4 bahwa prosentase terbesar alokasi waktu pembelajaran adalah 4 x 4
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Jam pelajaran, yang artinya guru menggunakan 16 jam pelajaran untuk

memperlajari materi statistika ini.

b. Berapa alokasi waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan seluruh |D Salin
pembahasan pada materi statistika?

17 jawaban

@ 3 Pertemuan x 2 JP
@ 3 Pertemuan x 3 JP
@ 3 Pertemuan x 4 JP
@ 4 Pertemuan x 2 JP
@ 4 Pertemuan x 3 JP
® 4 Pertemuan x 4 JP
@ 5 Pertemuan x 2 JP
@ 5 Pertemuan x 3 JP

1122V

Gambar 1.4 Alokasi Waktu Pembelajaran Statistika

Selanjutnya hasil dari pengamatan secara langsung yang dilakukan di SMA Ma’arif
1 Lampung Tengah pada tanggal 29 September 2021 menunjukkan bahwa
pembelajaran yang dilakukan masih menggunakan media yang konvensional, guru
menjelaskan materi di depan kelas dengan berpatokan apa yang tertulis pada buku
paket matematika. Sesekali guru melakukan tanya jawab dengan peserta didik, tapi
kegiatan itu pun berlangsung pasif, peserta didik cenderung bingung apa yang mau

ditanyakan padahal mereka belum memahami materi yang tengah disampaikan.

Gambar 1.5 Pengamatan Proses Pembelajaran Matematika
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Penelitian dilanjutkan dengan mewawancarai guru matematika di kelas pengamatan
yakni Ibu Windi Anjani, S.Pd dengan fokus pertanyaan adalah tentang pemanfaatan
media pembelajaran yang digunakan dan kondisi pembelajaran pada materi
statistika yang telah berlalu untuk melihat masalah dan kendala yang terjadi selama
pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara guru dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran yang dilakukan masih kurang maksimal dalam hal ketuntasan
pemahaman konsep siswa pada materi statistika. Dari hasil wawancara ditemukan
kendala paling besar guru tidak bisa menyampaikan konsep statistika dengan tuntas
adalah kurangnya waktu dalam pembelajaran karena jam pelajaran paling banyak
habis digunakan untuk melakukan operasi hitungan baik dalam hal pemberian
contoh oleh guru maupun dalam latihan siswa. Begitu juga dengan masalah yang
dirasakan siswa ketika belajar statistika adalah banyaknya data yang harus dihitung
dengan ketelitian dan keakuratan perhitungan yang sangat tinggi. Terkadang para
siswa sudah lelah terlebih dahulu sebelum dapat menyelesaikan perhitungannya
sehingga hasil akhirnya kurang tepat. Disini guru juga mengakui bahwa dalam
pembelajaran statistika yang selama ini dilaksanakan belum pernah mencapai
ketuntasan maksimal, mayoritas peserta didik selalu kesulitan ketika diberikan soal
tes statistika karena mereka belum benar-benar faham konsepnya dengan baik,
sedangkan alokasi waktu untuk menyampaikan pembelajaran statistika ini sudah
selesai. Guru harus segera masuk ke pembahasan materi-materi lain agar tuntutan

kurikulum dapat selesai.

Hasil penelitian pendahuluan di atas baik melalui survei maupun pengamatan
langsung menunjukkan bahwa pembelajaran statistika yang konvensional belum
mampu mencapai ketuntasan belajar secara maksimal. fakta ini selaras dengan
pernyataan Martiningsih (2015) bahwa Salah satu faktor yang menyebabkan
rendahnya kualitas pembelajaran adalah belum dimanfaatkannya berbagai sumber

belajar secara maksimal, baik oleh guru maupun peserta didik.

Pembelajaran statistika seharusnya dapat memanfaatkan Teknologi Microsoft Excel
sebagai Tool dalam pembelajaran statistika agar peserta didik memperoleh

pemahaman konsep yang baik sekaligus dapat secara langsung
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mengaplikasikannya. Dengan pemanfaatan Microsoft Excel pada pelajaran statistik,
diharapkan siswa lebih mudah untuk menerima materi pelajaran statistik tersebut
dan guru juga bisa lebih mudah dalam menyampaikan materi yang ada. Proses
belajar mengajar akan lebih mudah untuk dicapai dan diharapkan juga dapat
meningkatkan prestasi belajar. Pemanfaatan Microsoft Excel ini juga menarik
perhatian siswa untuk belajar. Keterangan - keterangan guru, uraian-uraian yang
harus disampaikan guru, dan informasi yang harus disajikan guru dihimpun di
dalam Microsoft Excel ini. Dengan demikian, guru juga akan dapat mengurangi
kegiatannya menjelaskan pelajaran, memiliki banyak waktu untuk membimbing
siswa dalam belajar (Zulkarnaini, 2009). Di beberapa penelitian sebelumnya
tentang pemanfaatan Microsoft Excel dalam pembelajaran matematika telah banyak
menunjukkan dampak yang positif, diantaranya penelitian yang dilakukan oleh
Sihombing (2013) yang menyatakan keunggulan dari proses pembelajaran
berbantuan komputer Microsoft Excel dapat mempermudah guru dalam
memberikan pengajaran materi kepada siswanya di dalam kelas dimana guru tidak
susah dalam memberikan materi kepada siswanya dalam suatu bentuk gambaran
nyata, selain itu siswa juga dapat lebih bersemangat belajar dan dapat memotivasi
siswa mengulang materi yang telah dipelajari di sekolah untuk dipelajari di rumah
dengan menggunakan Microsoft Excel sebagai media pembantu untuk belajar.
Penerapan fungsi-fungsi Microsoft Excel ini akan membantu mengarahkan dan
memaksimalkan proses belajar mengajar. Penelitian Semardiartha (2012)
menunjukkan bahwa pemanfaatan Microsoft Excel mampu meningkatkan prestasi

dan motivasi belajar matematika.

Oleh karena itu melihat dari latar belakang dan kajian di atas, peneliti mencoba
mengembangakan sebuah tool atau alat bantu pembelajaran yang berupa media
pembelajaran berbasis Microsoft Excel. Dengan pemanfaatan Microsoft Excel pada
pelajaran statistika, diharapkan peserta didik lebih mudah untuk menerima materi
pelajaran statistika tersebut dan guru juga bisa lebih mudah dalam menyampaikan
materi yang ada. Proses belajar mengajar akan lebih efisien dan diharapkan juga
dapat meningkatkan prestasi belajar karena peserta didik memperoleh pemahaman
konsep yang baik.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah :

1. Bagaimana kevalidan produk hasil pengembangan media pembelajaran
statistika berbasis Microsoft Excel?

2. Bagaimana kepraktisan penggunaan produk hasil pengembangan media
pembelajaran statistika berbasis Microsoft Excel?

3. Bagaimana keefektifan produk hasil pengembangan media pembelajaran

berbasis Microsoft Excel terhadap pemahaman konsep statistika?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, tujuan yang ingin dicapai

dalam penelitian ini adalah:

1. Menghasilkan produk hasil pengembangan berupa media pembelajaran
statistika berbasis Microsoft Excel yang valid dan praktis.

2. Mengetahui keefektifan produk hasil Pengembangan Media Pembelajaran

berbasis Microsoft Excel terhadap Pemahaman Konsep Statistika.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian yang akan dilaksanakan adalah sebagai
berikut:

1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan
pengetahuan mengenai media pembelajaran berbasis Microsoft Excel yang mampu

meningkatkan pemahaman konsep statistik siswa.

2. Manfaat Praktis

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan bahan kajian bagi
penelitian serupa di masa yang akan datang.

b. Bagi guru penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam

mengembangkan media pembelajaran menggunakan Microsoft Excel yang
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dapat meningkatkan pemahaman konsep statistika peserta didik. Selain itu,
penelitian ini  diharapkan mampu mendorong dan meningkatkan

profesionalisme guru dalam mengembangkan media pembelajaran berbasis
TIK untuk pembelajaran matematika.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Media Pembelajaran

Media pembelajaran secara umum adalah alat bantu proses belajar mengajar. Segala
sesuatu yang dapat dipergunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian
dan kemampuan atau keterampilan pembelajar sehingga dapat mendorong
terjadinya proses belajar. Secara harfiah kata media memiliki arti “perantara” atau
“pengantar”. Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, media adalah alat
(sarana) komunikasi. Kata media berasal dari bahasa latin “medius” yang secara

harfiah berarti tengah, perantara atau pengantar.

Munadi (2013) menyatakan media pembelajaran dapat dipahami sebagai segala
sesuatu yang dapat menyampaikan dan menyalurkan pesan dari sumber secara
terencana sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusif dimana penerimanya
dapat melakukan proses belajar secara efisien dan efektif. Menurut Hamiyah dan
Jauhar (2014) bahwa media pembelajaran adalah sesuatu yang dapat menyalurkan
pesan, dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan siswa sehingga
dapat mendorong terciptanya proses pembelajaran pada diri siswa. Pada hakikatnya

bukan media pembelajaran itu sendiri yang menentukan hasil belajar.

Keberhasilan menggunakan media pembelajaran dalam proses pembelajaran untuk
meningkatkan hasil belajar tergantung pada (1) isi pesan, (2) cara menjelaskan
pesan, dan (3) karakteristik penerima pesan. Dengan demikian dalam memilih dan
menggunakan media, perlu diperhatikan ketiga faktor tersebut. Apabila ketiga
faktor tersebut mampu disampaikan dalam media pembelajaran tentunya akan
memberikan hasil yang maksimal. Media adalah segala sesuatu yang dapat
digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat serta perhatian sedemikian rupa

sehingga proses belajar terjadi. Menurut Heinich, Molenda, dan Russel (dalam
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Sanjaya, 2008) diungkapkan bahwa media is a channel of communication. Derived
from the Latin “ between”, the term refers “ to anything that carries information
between a source and receiver”. Media merupakan komponen yang sangat penting
dalam suatu proses komunikasi. Rudi dan Bretz (Ahmadi dan Amri, 2011)
mengklasifikasikan media ke dalam tujuh kelompok media, yaitu: (1) media audio
visual gerak, (2) media audio visual diam, (3) media audio semi gerak, (4) media

visual gerak, (5) media visual diam, (6) media audio dan media cetak.

Woolkfolk dan Nicolich (Dimyati dan Mudjiono, 2006) menyatakan bahwa guru
dapat membuat program pembelajaran dengan memanfaatkan media dan sumber
belajar di luar sekolah. Pemanfaatan tersebut bermaksud meningkatkan kegiatan
belajar, sehingga mutu hasil belajar semakin meningkat. Pemilihan dan penggunaan
media hendaknya jangan didasarkan pada kesukaan atau kesenangan pengajar,
tetapi dilandaskan pada kecocokan media itu dengan karakteristik peserta didik,
disamping kriteria lain, seperti kepraktisan dan kemudahan memperolehnya,

kualitas teknis penggunaannya (Azhar, 2012).

Guru dapat membuat program pembelajaran dengan memanfaatkan media dan
sumber belajar. Pemanfaatan tersebut bermaksud untuk meningkatkan kegiatan
belajar sehingga mutu hasil belajar semakin meningkat. Berdasarkan pengertian di
atas, media pembelajaran dapat dipahami sebagai segala sesuatu yang dapat
menyampaikan atau menyalurkan pesan dari sumber secara terencana, sehingga
terjadi lingkungan belajar yang kondusif dimana penerimanya dapat melakukan

proses belajar secara efektif dan efisien.

B. Microsoft Excel sebagai Media Pembelajaran Matematika

Microsoft Excel merupakan program spreadsheet pertama yang mengizinkan
pengguna untuk mendefinisikan bagaimana tampilan dari spreadsheet yang mereka
sunting: font, atribut karakter, dan tampilan setiap sel. Excel juga menawarkan
penghitungan kembali terhadap sel-sel secara cerdas, di mana hanya sel yang

berkaitan dengan sel tersebut saja yang akan diperbarui nilanya (di mana program-
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program spreadsheet lainnya akan menghitung ulang keseluruhan data atau
menunggu perintah khusus dari pengguna). Selain itu, Excel juga menawarkan fitur

pengolahan grafik yang sangat baik (Wikipedia, 2021).

Menurut Tofik (2008) Microsoft Excel sudah dikenal sebagai program spreadsheet
yang paling dikenal saat ini, ini karena keandalanya dalam melakukan pengolahan
data, terutama data-data yang berkenaan dalam bentuk angka (kuantitatif). Menurut
Ihsan (2014), Microsoft Excel adalah sebuah program untuk memanipulasi lembar
kerja elektronis. Disebut lembar kerja elektronis karena terdiri dari lajur kolom dan
lajur baris. Microsoft Excel bisa digunakan dalam perhitungan, analisis dan
pembuatan grafik. Menurut Andi (2007) Microsoft Excel adalah program aplikasi
spreadsheet yang bekerja di bawah sistem operasi windows. Program ini
memudahkan user dalam memproses dan menampilkan data dalam presentasi. Dari
beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Microsoft Excel adalah suatu
progam aplikasi pengolah angka yang digunakan untuk membantu user dalam
mengerjakan suatu pekerjaan seperti perhitungan, membuat laporan keuangan dan

analisa, serta mempresentasikan data.

Berdasarkan paparan diatas maka dapat disimpulkan bahwa Microsoft Excel
merupakan salah satu softwere komputer yang dapat digunakan untuk
mengembangkan media pembelajaran matematika. Penggunaan Microsoft Excel
dalam penelitian ini dikarenakan oleh beberapa hal, yaitu sebagai berikut. Pertama,
agar sesuai dengan harapan pemerintah yang dituangkan dalam Renstra
Kemendiknas tahun 2010-2014 yang mengharapkan penggunaan TIK dalam
kegiatan pembelajaran. Kedua, Microsoft Excel memiliki beberapa kelebihan
dibandingkan softwere lainnya, seperti olah angka dan grafik, adanya rumus-rumus
logika, adanya bahasa pemrograman, mudah diprogram dan ketersediaannya yang
luas di setiap komputer. Ketiga, beberapa penelitian yang menggunakan Microsoft
Excel sebagai media pembelajaran menunjukkan hasil yang positif, yaitu dapat
meningkatkan motivasi dan pemahaman konsep matematika siswa (Suweken dan
Analis, 2008).
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C. Pemahaman Konsep Matematis

1. Pengertian Pemahaman Konsep Matematis

Pemahaman didefinisikan sebagai ukuran kualitas dan kuantitas hubungan suatu ide
dengan ide yang telah ada (Walle, 2006). Sedangkan Santrock (2011)
mengungkapkan bahwa definsi konsep adalah Kkategori-kategori yang
mengelompokkan objek, kejadian, dan karakteristik berdasarkan properti umum.
Berbeda dengan definisi yang dikutip dari Hahn dan Ramscar bahwa konsep adalah
elemen dari kognisi yang membantu menyederhanakan dan meringkas informasi.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep merupakan suatu
kemampuan kognitif yang sangat penting yang harus dimiliki oleh peserta didik
dalam pembelajaran matematika.

Definisi pemahaman konsep matematis itu sendiri memiliki banyak arti menurut
beberapa ahli yakni, Hendriana (2018) mengemukakan bahwa kemampuan
pemahaman matematis merupakan suatu kekuatan yang harus diperhatikan selama
proses pembelajaran matematika, terutama untuk memperoleh pengetahuan
matematika yang bermakna. Berbeda halnya dengan yang dikemukakan oleh
Lestari (2018) bahwa kemampuan pemahaman konsep adalah kemampuan yang

berkenaan dengan memahami ide-ide matematika yang menyeluruh dan fungsional.

Depdiknas (2004) merinci kemampuan pemahaman sebagai berikut: (a)
Menyatakan ulang sebuah konsep, (b) mengklasifikasikan objek-objek menurut
sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, (c) memberi contoh dan bukan contoh
dari konsep, (d) menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis,
(e) mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep, (f) menggunakan,
memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu, (g) mengaplikasikan

konsep atau algortima dalam pemecahan masalah matematis.
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Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan, maka peneliti menyimpulkan bahwa
kemampuan pemahaman konsep matematis merupakan suatu kemampuan dasar
yang harus dimiliki oleh peserta didik, dimana peserta didik harus mampu
mengklasifikasikan, menyajikan, menyatakan, menghitung, serta menjelaskan
kembali suatu materi dengan lebih sederhana akan tetapi tetap akurat dan tepat
sehingga lebih mudah dipahami.

2. Indikator Pemahaman Konsep Matematis

Purwanto (2007) menjelaskan bahwa untuk mengukur kemampuan pemahaman

konsep matematis peserta didik diperlukannya indikator untuk dijadikan sebagai

pedoman pengukuran. Indikator pemahaman konsep matematik dalam kurikulum

2013 adalah :

1) Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari.

2) MengkKlarifikasi objek-objek berdasarkan dipenuhi tidaknya persyaratan yang
membentuk konsep tersebut.

3) Mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep.

4) Menerapkan konsep secara logis.

5) Memberikan contoh atau contoh kontra (lawan contoh) dari konsep yang
dipelajari.

6) Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi matematis
(tabel, grafik, diagram, sketsa, model matematika atau cara lainnya).

7) Mengaitkan berbagai konsep dalam matematika maupun diluar matematika.

8) Mengembangkan syarat perlu dan/atau syarat cukup suatu konsep.

NCTM (1989) merinci indikator pemahamann matematis ke dalam kegiatan

sebagai berikut :

1) Mendefinisikan konsep secara verbal dan tulisan.

2) Mengidentifikasikan dan membuat contoh dan bukan contoh.

3) Menggunakan model, diagram dan simbol-simbol untuk mempresentasikan
suatu konsep.

4) Mengubah suatu bentuk representasi ke bentuk representasi lainnya.



17

5) Mengenal berbagai makna dan interpretasi konsep.
6) Mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep dan mengenal syarat yang
menentukan suatu konsep.

7) Membandingkan dan membedakan konsep-konsep.

3. Materi Statistika di SMA

a. Pengertian statistika

Pengertian Statistik dalam arti sempit adalah data ringkasan berbentuk angka
(kuantitatif). Sedangkan pengertian dari statistik dalam arti luas adalah ilmu yang
mempelajari cara pengumpulan, pengolahan, penyajian, dan analisis data serta cara

pengambilan kesimpulan atas hasil survei.

Statistik menurut Lyman and Michael Longnecker (2010) menyatakan bahwa:

Statistics is the science of designing studies or experiments, collecting data and
modeling/analyzing data for the purpose of decision making and scientific
discovery when the available information is both limited and variable. That is,
statistics is the science of Learning from Data.
Statistika merupakan cabang ilmu yang mempelajari tentang bagaimana
merencanakan, mengumpulkan, menganalisis, menginterpretasi dan menyajikan
data serta menarik kesimpulan berdasarkan kumpulan data dan penganalisisan yang
dilakukan. Kumpulan data yang telah diolah akan dapat menghasilkan suatu analisis

data yang akurat.

Menurut Lyman dan Michael Longnecker (2010) alasan adanya pembelajaran
statistik yaitu:

1. You need to know how to evaluate published numerical facts

2. Studying statistics is that your profession or employment may require you
to interpret the results of sampling (surveys or experimentation) or to
employ statistical methods of analysis to make inferences in your work.

Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa kita belajar statistik untuk mengetahui

bagaimana mengevaluasi data numerik dan menginterpretasikannya.
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Banyak data statistik yang ada dalam kehidupan sehari-hari seperti jJumlah peserta
dalam debat atau aksi masyarakat, fenomena seperti tingkat kejahatan,
pertumbuhan penduduk, penyebaran penyakit, jumlah produksi, pencapaian
pendidikan, kecenderungan pekerjaan, dll (Delyana dkk., 2021). Dimana untuk
memahami data statistika tersebut diperlukan kemampuan penalaran statistis
(Karatoprak et al., 2015).

b. Konsep Bahasan Statistika SMA

Materi statistika yang dicantumkan dalam pengembangan media pembelajaran ini

sebagai berikut :

1) Penyajian Data

Penyajian data statistik adalah suatu bentuk penataan data statistik agar data statistik
lebih mudah dipandang dan mudah dipahami oleh pengguna data. Tujuannya adalah
adalah agar data statistik mudah dimengerti, mudah dianalisis, sehingga proses
pengambilan kesimpulan dan keputusan berdasarkan data menjadi lebih akurat.
Yuni (2011) mengatakan bahwa penyajian data adalah rangkaian kegiatan dalam
proses penyelesaian hasil penelitian dengan mempergunakan metode analisis sesuai
dengan tujuan yang diinginkan. Hal ini dilakukan guna mempermudah data-data
yang telah dikumpulkan. Biasanya penyajian data statistik dibagi menjadi dua jenis
yaitu penyajian data dalam bentuk tabel maupun penyajian data statistik dalam
bentuk grafik. Tabel biasanya menyajikan data dalam bentuk kolom dan baris
sedangkan grafik menyajikan data dalam bentuk gambar visual. Penyajian data
dalam bentuk tabel terdiri dari tabel distribusi frekuensi untuk data tunggal dan tabel
distribusi frekuensi data berkelompok. Sedangkan jenis penyajian data dalam

bentuk grafik mulai dari poligon, histogram, ogive.

a) Tabel distribusi frekuensi

Tabel distribusi frekuensi adalah cara penyusunan suatu data mulai dari terkecil
sampai dengan terbesar yang membagi banyaknya data ke dalam beberapa kelas.

Sebagaimana yang dikatakan Budiyuwomo (1987), bahwa distribusi Frekuensi
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atau Tabel Frekuensi adalah suatu tabel yang banyaknya kejadian atau frekuensi
(cases) didistribusikan ke dalam kelompok-kelompok (kelas-kelas) yang berbeda.
Kegunaan data yang masuk dalam distribusi frekuensi adalah untuk memudahkan
data dalam penyajian, mudah dipahami, dan mudah dibaca sebagai bahan informasi,
pada gilirannya digunakan untuk perhitungan membuat gambar statistika dalam
berbagai bentuk penyajian data. Dalam distribusi frekuensi, banyak objek
dikumpulkan dalam kelompok — kelompok berbentuk a — b, yang disebut kelas
interval. Kedalam kelas interval dimasukkan semua data mulai dari a sampai
dengan b. Urutan kelas interval disusun mulai data terkecil terus ke bawah sampai
nilai data terbesar. Berturut — turut mulai dari atas diberi nama kelas interval
pertama, kelas interval kedua, kelas interval terakhir. Ini semua ada dalam kolom
kiri, kolom kanan berisikan bilangan—bilangan yang menyatakan berapa buah data

terdapat dalam setiap kelas interval.

b) Histogram

Histogram merupakan tampilan bentuk grafis untuk menunjukkan distribusi data
secara visual atau seberapa sering suatu nilai yang berbeda itu terjadi dalam suatu
kumpulan data. Menurut Bounds (dalam Nasution, 2015) histogram adalah alat
untuk menunjukkan variasi data pengukuran berbentuk graph yang menunjukan
distribusi frekuensi. Manfaat dari penggunaan Histogram adalah untuk memberikan
informasi mengenai variasi dalam proses dan membantu manajemen dalam

membuat keputusan dalam upaya peningkatan proses yang berkesinambungan.

c) Poligon

Poligon frekuensi adalah grafik garis yang menghubungkan nilai tengah tiap sisi
atas yang berdekatan dengan nilai tengah jarak frekuensi mutlak masing-masing.
Perbedaan antara histogram dan poligon frekuensi adalah : 1. Histogram
menggunakan batas kelas sedangkan poligon menggunakan titik tengah, dan 2.
Grafik histogram berwujud segi empat sedangkan grafik poligon berwujud garis-

garis atau kurva yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya.
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d) Ogive

Ogive merupakan bentuk penyajian data dalam grafik berdasarkan data yang sudah
disusun dalam bentuk tabel distribusi frekuensi kumulatif. Ogive sering disebut
sebagai grafik frekuensi meningkat. Ogive dibagi menjadi dua, yaitu ogive positif
dan ogive negatif. Pada ogive positif menggunakan batas atas kelas dan frekuensi
kumulatif kurang dari. Sedangkan pada ogive negatif menggunakan batas bawah
kelas dan frekuensi kumulatif lebih dari. Batas atas kelas diperoleh dengan cara
menambahkan nilai tertinggi pada kelas tersebut dengan 0,5. Batas bawah kelas
diperoleh dengan cara mengurangkan nilai terendah pada kelas tersebut dengan 0,5.
Nilai frekuensi kumulatif kurang dari diperoleh dengan cara menjumlahkan
frekuensi setiap kelas dengan semua frekuensi semua kelas di atasnya. Nilai
frekuensi kumulatif lebih dari diperolen dengan cara mengurangkan semua

frekuensi dengan frekuensi kelas di atasnya.

2) Ukuran Pemusatan Data

Ukuran pemusatan data adalah statistik ringkasan yang mewakili titik pusat atau
nilai tipikal dari berbagai kumpulan data. Pengukuran ini menunjukkan di mana
sebagian besar nilai dalam distribusi berada dan juga disebut sebagai lokasi pusat
distribusi. Sebagaimana dikatakan Ronald E. Walpole (1993) bahwa ukuran
pemusatan data adalah sembarang ukuran yang menunjukkan pusat segugus data
yang telah diurutkan dari yang terkecil sampai yang terbesar atau sebaliknya dari
data terbesar sampai data terkecil. Dan juga Igbal (2001) mendefinisikan ukuran
pemusatan data adalah ukuran yang dapat mewakili data secara keseluruhan. Hal
itu berarti bahwa, apabila semua nilai yang ada di dalam data tersebut diurutkan
besarnya, kemudian dimasukkan nilai rata-rata diurutkan paling tengah atau pusat.

Secara umum, ukuran pemusatan data sebagai berikut :

a) Mean (Average)/Rata-rata

Mean yang dikenal dengan nilai rata-rata adalah ukuran pemusatan data yang paling
populer dan terkenal. Data mean ini senantiasa dapat digunakan dengan data diskrit

dan kontinu, meskipun penggunaannya paling sering dengan data kontinu. Mean
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sama dengan jumlah semua nilai dalam kumpulan data dibagi dengan jumlah nilai
dalam kumpulan data. Jadi, jika kita memiliki n nilai dalam kumpulan data dan
nilainya x4,X,,x3, ....X,, Mean atau rata-rata dari sampel tersebut dapat dihitung
dengan cara :

_ XX XXXzt 4x,
X:—:

n n

b) Median atau Nilai Tengah

Median adalah nilai tengah dari sekumpulan data yang telah disusun menurut urutan
besarnya (dari nilai terkecil ke nilai terbesar).

c) Modus

Modus merupakan nilai yang paling sering muncul dalam set data. Untuk
menemukan mode, urutkan kumpulan data kita secara numerik atau kategoris dan

pilih respons yang paling sering muncul.

3) Ukuran Penyebaran Data

Ukuran penyebaran data (dispersi) adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa
jauh penyimpangan nilai-nilai data dari nilai pusatnya atau ukuran yang
menyatakan seberapa banyak nilai data yang berbeda dengan pusatnya. Ada empat
ukuran penyebaran data dengan masing-masing kelebihan dan kekurangannya,

yaitu sebagai berikut :

a) Jangkauan / Range
Jangkauan atau range merupakan ukuran penyebaran data yang paling sederhana.
Jangkauan adalah selisih antara nilai yang terbesar dan nilai yang terkecil pada data.
Nilai jangkauan dapat dicari dengan rumus :
J=Xmax~Xumin
Keterangan :
J = Jangkauan
Xmax = Data tertinggi

Xmin = Data terendah
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b) Simpangan Rata-Rata

Simpangan rata-rata atau disebut juga deviasi rata-rata adalah suatu ukuran yang
menunjukkan rata-rata dari harga mutlak simpangan atau deviasi tiap data terhadap
nilai rata-ratanya. Untuk data yang tidak berkelompok, simpangan rata-rata dapat
dihitung dengan rumus :

_ Ylxx|
B n
Sedangkan untuk data yang berkelompok, simpangan rata-rata dapat dihitung

SR

dengan rumus :

=Zfi|Xi'>_<|

SR
XLf

c) Simpangan Baku
Simpangan baku atau disebut juga deviasi standar adalah suatu ukuran yang
menunjukkan deviasi standar data pengamatan terhadap rata-ratanya.
Dibandingkan dengan simpangan rata-rata maka deviasi standar merupakan
ukuran penyebaran yang lebih baik karena ukuran ini tidak menggunakan
asumsi nilai mutlak terhadap deviasi, melainkan dengan asumsi kuadrat dari
deviasi. Deviasi standar untuk data yang tidak berkelompok dapat hitung

dengan menggunakan rumus:

- Jikan>30
= 2 (x;-%)?
n
- Jikan<30
S Y (x-%)?
N n-1

Deviasi standar untuk data yang berkelompok dapat hitung dengan

menggunakan rumus:

- Jikan>30
’ £ (x.-%)2
§= 2 fi(x-%)
f;
- Jikan<30
fi(xi-X)?
o 2 fi(xi-%)

f-1
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D. Kerangka Berpikir

Statistika merupakan salah satu materi pokok dalam pelajaran matematika yang
sangat penting untuk dipelajari karena setiap siswa akan membutuhkan ilmu
statistika di setiap jenjang pendidikannya bahkan dalam kehidupan sehari-hari.
Mulai dari jenjang SMP hingga perguruan tinggi, ilmu statistika ini pasti akan
ditemui baik siswa tersebut di jurusan IPA maupun IPS, baik seorang mahasiswa
pada jurusan matematika atau bukan. Namun Fakta di lapangan menunjukkan
bahwa pemahaman konsep dalam materi statistika di sekolah masih tergolong
rendah, padahal seharusnya materi statistika di jenjang Pendidikan menengah bisa
menjadi fondasi yang kokoh agar nantinya setiap siswa yang melanjutkan
Pendidikan tinggi dapat melanjutkan fungsi statistika secara maksimal untuk

pengolahan data penelitian mereka.

Adapun beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya pemahaman konsep
statistika di sekolah adalah karena kurangnya pemanfaatan media yang
memudahkan dalam pengoperasian data dalam jumlah yang banyak. Para siswa
yang nalar matematisnya kurang, akan cenderung kelelahan dalam menghitung
data-data dalam soal statistik yang diberikan, sehingga kebanyakan dari siswa
tersebut akan menghabiskan banyak waktu karena terfokus dalam perhitungan yang
menuntut ketelitian dan keakuratan. Tentu dalam proses pembelajaran, keadaan
seperti ini sangat tidak menguntungkan karena waktu untuk membuat siswa
memahami seluruh konsep statistik di SMA tidak akan cukup. Oleh karena itu
dibutuhkan sebuah media untuk mempermudah dalam menjelaskan, memberikan
contoh, maupun mambantu perhitungan dari banyak data dan operasi yang

disediakan.

Jika dipadukan dengan harapan pemerintah yang dituangkan dalan renstra
Kemdiknas tahun 2010-2014 yang mengharapkan penggunaan TIK dalam kegiatan
pembelajaran, maka kendala dalam pembelajaran statistika ini juga sudah
seharusnya dapat diselesaikan menggunakan alat TIK. Peneliti melihat ada sebuah

software yang memiliki karakteristik yang dibutuhkan dalam pembelajaran
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statistika yakni Microsoft Excel. Sebuah software yang memiliki beberapa
kelebihan dibandingkan software computer lainnya, antaralain adanya fitur table,
pengolahan angka dan grafik, rumus logika dan Bahasa pemrograman, dan lain
sebagainya. Sehingga pemanfaatan Microsoft Excel dalam pembelajaran statistika
ini merupakan hal yang sangat penting yang belum banyak dilakukan oleh sebagian
besar guru matematika. Oleh karena itu, dalam kesempatan ini peneliti akan
berusaha membuat sebuah media pembelajaran yang memanfaatkan Microsoft
Excel untuk membantu siswa dalam meningkatkan pemahaman konsep statistik

pada jenjang SMA.

E. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian teoritis dan kerangka pemikiran di atas, maka peneliti membuat
hipotesis bahwa Media Pembelajaran yang dikembangkan berbasis Microsoft Excel
ini Valid, Praktis, dan Efektif untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematis
Peserta Didik.



V. PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan sebagai
berikut:

1.

Produk pengembangan Media Pembelajaran Statistika berbasis Excel
memenuhi Kriteria valid ditinjau dari hasil penilaian para ahli.

Produk pengembangan Media Pembelajaran Statistika berbasis Excel
memenuhi Kriteria praktis ditinjau dari hasil tanggapan guru dan peserta didik
pada saat uji coba terbatas.

Produk pengembangan Media Pembelajaran Statistika berbasis Excel terbukti
efektif untuk meningkakan pemahaman konsep matematis pada sampel
penelitian ditinjau dari rata-rata hasil postest peserta didik yang menggunakan
media berbasis Excel menunjukkan nilai sebesar 12,95 lebih tinggi dari rata-
rata hasil postest peserta didik yang hanya menggunakan media konvensional
yakni sebesar 9,95.

Hasil uji hipotesis inferensia menggunakan Uji-T terhadap data postest tersebut
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara populasi yang
menggunakan Media Pembelajaran berbasis Excel dengan populasi yang

menggunakan Media Pembelajaran Konvensional.

Ditinjau dari kesimpulan di atas maka secara umum dapat disimpulkan bahwa

Media Pembelajaran berbasis Excel ini terbukti valid, praktis, dan juga efektif untuk

meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta didik pada materi statistika.

Penggunaan media pembelajaran ini dapat mempermudah guru dalam

menyampaikan konsep — konsep dalam materi statistika, guru dapat menyelesaikan

seluruh pembahasan pada materi ini dengan cepat, sehingga peserta didik pun dapat

ketuntasan dan pemahaman konsep dengan baik.



73

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dan hasil penelitian, dikemukakan saran-saran sebagai
berikut :

1.

Guru dapat menggunakan produk Media Pembelajaran Statistika berbasis
Excel ini sebagai alternatif untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis
siswa untuk materi statistika tingkat SMA.

Materi yang terdapat pada Media Pembelajaran berbasis Excel yang
dikembangkan hanya materi statistika untuk SMA, disarankan kepada
pembaca atau peneliti lain yang ingin mengembangkan penelitian lanjutan
mengenai Media Pembelajaran Statistika berbasis Excel sebaiknya melakukan
pengembangan pada ruang lingkup materi yang berbeda, pada tingkat satuan
pendidikan yang berbeda, atau kemampuan lainnya yang harus dimiliki peserta

didik dalam pembelajaran matematika.
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